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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk menentukan tingkat kebuntingan 

kerbau secara dini dengan akurasi dan sensitivitas terbaik 2. Untuk mengetahui 

efektivitas metode punyakoti untuk mendeteksi kebuntingan dini pada kerbau pasca 

IB. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari s/d Mei 2021. Materi yang digunakan 

yaitu 39 ekor kerbau betina telah di IB, BCS>3, rata-rata partus 2-3 kali, dengan umur 

kebuntingan ke-21, 42, dan 63 hari pasca IB dan dilakukan palpasi rektal hari ke-90 

sebagai kontrol. Pada penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 39 ulangan. Dimana  

perlakuan yang diberikan adalah dosis berbeda yakni 1:12, 1:14 dan 1:16 diujikan pada 

P1 (biji padi), P2 (biji Kacang hijau) dan P3 (biji jagung). Hasil penelitian ini adalah 

tingkat kebuntingan hari ke-21 jumlah ternak tingkat kebuntingan tertinggi adalah P1 

dan P2 didapatkan hasil sama yaitu 3 ekor (7,69%), P3 (0%). Hari ke-42 jumlah ternak 

tingkat kebuntingan tertinggi P2 22 ekor (56,41%), P1 21 ekor (53,85%) dan P3 18 

ekor (46,15%). Hari ke-63 jumlah ternak bunting adalah P1, P2 dan P3 yaitu 28 ekor 

(71,79%). Hasil tingkat akurasi tertinggi deteksi kebuntingan hari ke-21 adalah P1 dan 

P2 (10,71%) dan P3 (0%). Hari ke-42 tingkat akurasi tertinggi adalah P2 (78,57%), P1 

(75,00%) dan P3 (64,28%). Pada hari ke-63 tingkat akurasi sama yaitu P1, P2 dan P3 

(100%).Tingkat sensitivitas uji punyakoti dapat mendeteksi kebuntingan ternak kerbau 

pasca IB sudah memperoleh hasil yang baik pada hari ke-42 dengan jumlah ternak 

bunting tertinggi yaitu P2 22 ekor (56,41%), P1 21 ekor (53,85%) dan P3 18 ekor 

(46,15%). Untuk hasil yang lebih baik lagi dapat dilakukan pada hari ke-63 dengan 

tingkat sensitivitas sama pada P1, P2 dan P3 (71,79%). Dosis 1:12 menunjukan gejala 

kebuntingan lebih cepat dari dosis 1:14 dan 1:16. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan tingkat kebuntingan kerbau pasca IB yang tertinggi 

diperoleh pada biji kacang hijau  dengan dosis terbaik 1:12, lalu diikuti biji padi dan 

terendah biji jagung dosis 1:16. 

 

Kata Kunci: Metode Punyakoti, Deteksi Kebuntingan Dini, Palpasi Rektal



 

 

 


